
INTISARI 

 

Keberadaan tagar #JogjaOraDidol di Twitter, ialah bentuk dari partisipasi 

masyarakat pada proses deliberasi untuk pengambilan keputusan/kebijakan publik. 

Partisipasi ini berlangsung melalui medium aktivisme siber. Terdapat beberapa 

tahapan yang dilalui sebuah aktivisme siber, termasuk pengklasifikasian dari model 

yang digunakan. Data utama penelitian ini menggunakan cuitan dan interaksi relasi 

sosial yang ada di Twitter. Interaksi dan relasi sosial ini dipahami sebagai sebuah 

jejaring aktor pada konsep jaringan sosial. Dengan menggunakan metode analisis 

jaringan sosial (SNA) dan analisis isi, akan terlihat siapa aktor sentral dan peran 

mereka pada aktivisme siber #JogjaOraDidol. Aktivisme siber ini fokus pada isu 

pembangunan di Yogyakarta. Sebagai implikasi, penelitian ini dapat 

menggambarkan dan merefleksikan sebagian kondisi dan sikap masyarakat. Lalu, 

dapat dipergunakan sebagai salah satu sumber data yang diinginkan dan dibutuhkan 

masyarakat. Dalam sudut pandang kebijakan publik, data dan hasil penelitian dapat 

digunakan sebagai alat analisis terkait pengambilan keputusan oleh pemerintah. 

Kata kunci: aktivisme siber, analisis jaringan sosial (SNA), aktor, partisipasi, 

masalah publik, kebijakan. 
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ABSTRACT 

 

The hashtag #JogjaOraDidol on Twitter is a form of community participation in 

the deliberation process for decision making / public policy. This participation 

takes place through the medium of cyber activism. There are several stages that a 

cyber activism goes through, including the classification of the model used. The 

main data of this study uses the tweet and interaction of social relations on Twitter. 

This interaction and social relations are understood as a network of actors on the 

concept of social networks. By using social network analysis (SNA) and content 

analysis methods, it will be seen who the central actors are and their role in 

#JogjaOraDidol cyber activism. This cyber activism focuses on development issues 

in Yogyakarta. As an implication, this research can describe and reflect some of 

the conditions and attitudes of the community. Then, it can be used as a source of 

data that is desired and needed by the community. In the perspective of public 

policy, data and research results can be used as analytical tools related to 

government decision making. 
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